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Abstrak: Pancasila merupakan ideologi negara Indonesia yang banyak mengandung nilai-nilai positif yang harus
dijunjung tinggi oleh masyarakat Indonesia. Terlihat bahwa di era globalisasi dan modernisasi, nilai-nilai moral
Pancasila banyak terkikis pada generasi Z. Penyebab terkikisnya nilai-nilai moral tersebut datang dari banyak
aspek lain. Salah satu penyebab kemerosotan moral ini adalah banyaknya budaya luar yang masuk dan tidak
disaring terlebih dahulu, baik budaya itu positif maupun negatif. Alasan lainnya juga: masyarakat Indonesia mulai
individualistis. Fenomena tersebut dapat mengancam peran Pancasila dalam Generasi Z.
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1. Pendahuluan

Generasi Z mencakup orang-orang yang lahir antara tahun 1995 hingga 2012. Generasi
ini memiliki intensitas penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang tinggi.
Singkatnya, Generasi Z adalah generasi yang paham betul tentang Internet. Generasi Z
menikmati keunggulan intelektual berkat kemudahan akses informasi di era globalisasi.

Pancasila sendiri merupakan dasar negara dan ideologi negara bangsa Indonesia.
Namun sayangnya nilai-nilai ideologi Pancasila semakin hari semakin memudar karena
banyaknya budaya asing yang merambah dan mempengaruhi masyarakat Indonesia
khususnya generasi Z.

Sebagai negara yang berlandaskan ideologi Pancasila, hal ini sangat penting bagi kita
masyarakat Indonesia. khususnya Generasi Z untuk menanamkan nilai-nilaiyang terkandung
dalam Pancasila, pentingnya Pancasila dalam kehidupan kita agar kita tidak mudah
terpengaruh oleh budayaluar yang dapat meruntuhkan moralitas dan agar kita dapat
menjaga nilai-nilai moral yang terkandung dalam Pancasila.

2. Makna, Fungsi, dan Nilai-Nilai yang terkandung dalam Pancasila

Pancasila adalah landasan untuk semua keputusan nasional, ideologi negara, dan
mencerminkan identitas bangsa. Definisi Pancasila mencakup:

a. Secara umum, Pancasila terdiri dari kata Sanskerta "panca" yang berarti lima dan "sila"
yang berarti prinsip atau asas. Oleh karena itu, Pancasila adalah asas dan panduan dalam
kehidupan bersama sebagai bangsa dan negara bagi seluruh rakyat Indonesia. Ini adalah
dasar ideologi yang mendorong negara untuk mencapai tujuan pemersatu bagi kehidupan
bangsa Indonesia. Pancasila juga merupakan filosofi nasional yang berasal dari pemikiran
para pemimpin negara dan mencakup nilai-nilai luhur serta budayalndonesia.

b. Menurut para ahli:

e Menurut Notonegoro, Pancasila adalah dasar ideologi negara yang menjadi pedoman
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hidup bangsa Indonesia, menyatukan bangsa, dan melindungi negara.

e Muhammad Yamin menggambarkan Pancasila sebagai lima asas yang memberikan
petunjuk tentang perilaku yang baik.

e Ir. Soekarno melihat Pancasila sebagai ekspresi jiwa bangsa Indonesia yang telah
terkendala oleh budaya Barat selama berabad-abad. Oleh karena itu, Pancasilaadalah
filosofi bangsa Indonesia.

e Panitia lima mendefinisikan Pancasila sebagai lima asas ideologi nasional. Kelima sila
tersebut saling terkait erat dan tidak dapat dipisahkan, membentuk satu kesatuan
yang utuh.

Pancasila tidak muncul begitu saja; Pancasila adalah dasar negara yang berasal dari ciri-
ciri khas negara Indonesia. Pancasila terbentuk selama sidang Badan Penyelidik Persiapan
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) ketika mereka memeriksa prinsip-prinsip dasar negara,
terutama dalam pidato Soekarno pada tanggal 1 Juni 1945. Soekarno mendefinisikan dasar
negara ini sebagai fondasi, filosofi, ideologi, dan pandangan hidup yang paling mendalam.
Pancasila adalah rangkaian dari lima prinsip dasar.

Lima elemen inti yang membentuk Pancasila adalah Ketuhanan Yang Maha Esa,
kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, dan keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia yang terdapat dalam alinea keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945,

Meskipunistilah "Pancasila" tidak disebutkan secara eksplisit, nilai-nilaiyang dijelaskan
jelas merujuk kepada Pancasila. Inimenunjukkan bahwa Pancasila adalah ideologi dasar bagi
seluruh bangsa Indonesia yang dapat merangkul berbagai kelompok, partai politik, dan
rakyat Indonesia secarakeseluruhan.

Pancasila memilikilima silayang mengandung nilai-nilai penting yang harus dihayati
dalam kehidupan bersama dalam masyarakat, bangsa, dan negara.
Pancasila memiliki beberapa nilai yang berkaitan dengan setiap sila, sepertiberikut:
a. SilaPertama:KetuhananYangMaha Esa.
Pancasila mempunyai beberapa nilai yang berkaitan dengan ketuhanan. Sila-sila
tersebut mengandung sejumlah nilaiyang berkaitan dengan:

1) SifatmanusiayangbertakwadanberimankepadaTuhanYangMaha Esa.

2) Kebebasanberagamadan berkeyakinan sendiri.

3) Sebagaiwadahtoleransiterhadap pemelukagama lain.

4) Sebagaiwujudrasacinta makhlukterhadap Tuhannya.

b. Sila Kedua: Kemanusiaan yang adil dan beradab.

Beberapa nilaiyangterkandungdalamsilainiadalah:

1) Kesetaraanantar manusia.

2) Woujudcintakasih antar manusia.

3) Keadabandankeadilanantar manusiasebagai makhluk Tuhan.

c. SilaKetiga: PersatuanIndonesia
Sila ini mengandung muatan nilai-nilai kebangsaan dan solidaritas antar setiap
bangsaIndonesiayaitu:

1) Solidaritasdan persatuan bangsalndonesia.

2) CintatanahairIndonesia.

3) PenjelmaanBhinnekaTunggal Ika.

d. Sila Keempat: Kerakyatan vyang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
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permusyawaratan/perwakilan.

Nilai-nilai khas yangterkaitdengansilainiadalah:

1) Nilai-nilaidemokrasi.

2) Kebijaksanaan.

3) Musyawarah dan mufakat.

e. Sila Kelima: Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung
dalamsilainiadalah:

1) Keadilansosial.

2) Kesejahteraanrakyat.

3) Etoskerjanasional.

4) Kekeluargaandangotongroyong.

Pancasila adalah dasar negara dan ciri khas bangsa Indonesia. Kelima sila yang
tercantum dalam alinea keempat Pembukaan UUD 1945 merupakan pondasi berdirinya
negara kesatuan Republik Indonesia dan harus dipahami dengan baik. Kelima sila ini
membentuk satu kesatuan yang utuh dan mencerminkan karakteristik bangsa Indonesia.
Pancasila menggambarkan realitas keberagaman bangsa Indonesia yang tetap bersatu karena
kesamaan nilai-nilai dasarnya. Pancasila harus dianggap sebagai suatu kesatuan yangtak
terpisahkan karena setiap sila tidak bisa bertentangan satu sama lain. Nilai-nilai Pancasilatelah
ada dalam tatanan nilai masyarakat nusantara sejak lama dan menjadi dasar keyakinandan
perilaku mereka. Oleh karena itu, Pancasila telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia.

Pancasila memiliki beberapa fungsi, termasuk fungsi umum dan fungsi
pokok.Fungsi umum Pancasila mencakup:
1. Sebagai Panduan Hidup Bangsa Indonesia.
Artinya Pancasila dijadikan pedoman untuk mengatur kehidupan berbangsa dan
bernegara sesuai dengan nilai-nilai yang ada.
2. Sebagai sumber dari segala sumber hukum bangsa Indonesia.
Artinya Pancasila dianggap sebagai sumber hukum utama untuk semua peraturan di
Indonesia dalam rangka mengelola negara.
3. Sebagai Perjanjian luhur bangsa Indonesia.

Artinya Pancasila dipandang sebagai sebuah kesepakatan mulia, karena merupakan hasil

kesepakatan dari berbagai pihak.

4. Sebagaifalsafah hidup bangsa Indonesia.

Artinya Pancasila dimaknai sebagai dasar dan pedoman bagi perkembangan kehidupan

manusia.

Fungsi pokok Pancasila dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Sebagai pandangan hidup bangsa.

a. Pancasila memberikan pedoman untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan fisik
dan batin dalam masyarakat yang beragam. Sebagai pandangan hidup, Pancasila
memiliki tiga fungsi pokok:

b. Memperkuat identitas bangsa Indonesia.

Memberikan panduan dan arahan bagi negara untuk mencapai tujuannya.
d. Menjadi alat pemantauan dan kritik terhadap upaya mencapai cita-cita yang
terkandung dalam Pancasila.

o

2. Sebagaidasarnegaraataudasarfilsafat
a. Pancasila adalah landasan operasional untuk penyelenggaraan negara. Pancasila
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sebagai Dasar Negara mencakup:

b. Sebagai dasar spiritual untuk seluruh peraturan hukum di Indonesia, seperti yang
dijelaskan dalam pembukaan UUD 1945 yang mengandung empat pokok pikiran.

c. Menciptakankerangkaspiritual dalam UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

d. Mewujudkan cita-cita dasar negara, baik dalam hukum tertulis maupun hukum tidak
tertulis.

e. Menyediakan standaryang mendukungnilai-nilai Pancasila.

f.  Menjadisumberspiritual yang melandasi UUD 1945.

3. Pentingnya Pancasila pada Kehidupan Generasi Z

Seperti yang dicantumkan dalam Pembukaan UUD 1945, Pancasila merupakan dasar
negara dan ideologi bangsa. Pancasila adalah suatu konsep yang mengandung nilai-nilai
tinggi yang menjadi panduan dan pedoman perilaku bagi setiap warganegara dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalamsejarah terdahulu, banyak sekali peristiwa yang
ingin mengganti ideologi Pancasila. Namun, nyatanya tetap gagal, karena Pancasila tidak
dapat dipisahkan dari NKRI. Hancurnya Pancasila juga akan berpengaruh terhadap negara
ini. Namun, seiring dengan perkembangan zaman adanya globalisasi pemahaman tentang
Pancasila semakin lama semakin memudar. Saat ini, banyak di antara generasi Z hanya
menghafal Pancasila, namun kurang dalam pemahaman akan nilai-nilai moral yang
terkandung dalam Pancasila tersebut. Pancasila sendiri bersifat dinamis, terbuka dengan
perkembangan zaman tanpa mengubah nilai dan norma yang dikandungnya. ltu sebabnya,
pemahamanyang kuattentang Pancasila sangat penting untuk ditanamkan pada generasiZz,
terutama karena Pancasila merupakan landasanideologi negara.

Generasi Z sering disebut sebagai generasi internet karena mereka pertama kali
tumbuh dewasa dalam era di mana internet sudah menjadi hal yang sangat akrab bagi
mereka. Berbeda dengan generasi sebelumnya, yaitu generasi Y, yang mengalami
perubahanteknologi menujuinternet.

Menurut hasil survei dari Alvara Research Center, Generasi Z memimpin dalam
penggunaan internet, dengan 20.9% dari mereka menghabiskan waktu 7-10 jam per hari
online. Sementara GenerasiY hanyamencapai 13.7%, dan Generasi Xhanya mencapai 7.1%.

Oleh karena itu, media sosial adalah bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan
Generasi Z yang mencerminkan gaya hidup mereka. Mereka adalah generasi yang tumbuh
dalam duniayangsangat terhubung, dan media sosial menjadi jalan utama untuk mengatasi
perasaan keterasingan. Kelebihan darimediasosialadalah kemampuan untuk mendapatkan
informasi dan berita terbaru dengan cepat tanpa batasan waktu dan lokasi. Namun, karena
terbiasa dengan teknologi instan, Generasi Z terkadang dapat menyerap informasi secara
mentah tanpa melakukan penyaringan atau pemilahan terlebih dahulu.

Situasi ini berpotensi merubah budaya masyarakat Indonesia secara bertahap, yang
pada akhirnya dapat mengancam jati diri bangsa Indonesia dan menghilangkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan generasi Z, yang kemungkinan mengarah pada keruntuhan
bangsa.

Di era teknologi dan internet yang berkembang pesat, tampaknya banyak generasi Z
telah kehilangan minat pada ideologi negara. Mereka mungkin lebih bangga dengan budaya
asingyangdianggap lebih moderndan keren. Penting untuk diingat bahwa bangsa Indonesia
tidak seharusnya melupakan identitasnya; sebaliknya, yang perlu dilakukan adalah
menerima hal-hal positif dari budaya asing sambil menjaga identitas dan nilai-nilai khas
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bangsa. Tidak boleh sampai bangga dengan budaya asing sementara warisan budaya sendiri
dilupakan.

Banyak peristiwa lain yang berkaitan dengan penurunan nilai-nilai Pancasila, termasuk
peningkatan kekerasan di kalangan remaja, sikap tidak jujur, kurangnya rasa hormat
terhadap orang tua, guru, dan pemimpin, penggunaan bahasa kasar, perilaku merusak diri
sendiri, penyebaran berita palsu, dan sebagainya. Meskipun tindakan-tindakan ini mungkin
terlihat kecil, namun sebenarnya mereka dapat menjadiakar penyebab penyimpanganyang
lebih ekstrem.

Apabila generasi penerus bangsa kita terus biarkan menyerap informasi dan budaya
tanpa kritis memilahnya, mereka berisiko mengalami "krisis identitas," dan Pancasila
sebagai ideologi negara dapat tergantikan oleh ideologi lain. Jika nilai-nilai Pancasila
diabaikan, negara kita berisiko mengalamikehancuran.

Oleh karena itu, penting untuk memberikan pemahaman yang kuat tentang Pancasila
kepada generasi muda, terutama karena Pancasila adalah dasar ideologi negara yang harus
menjadi panduan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan tentang Pancasila bagi Generasi
Zbertujuan agar mereka memahaminilaimoral yangtercermin dalam setiap sila Pancasila.

Misalnya, dalam sila pertama Pancasila, "Ketuhanan Yang Maha Esa," Generasi Z
diharapkan untuk memahamiarti kepercayaan dan ketakwaan kepada Tuhan sesuai dengan
agama dan kepercayaan masing-masing. Di Indonesia, ada pengakuan terhadap enam
agama, sehingga penting bagi masyarakat untuk saling menghormati dan bertoleransi
terhadap penganutagama lain.

Sila kedua Pancasila, "Kemanusiaan yang adil dan beradab," menekankan pentingnya
menghormati nilai kemanusiaan dan kesetaraan. Nilai-nilai dalam sila kedua ini harus
diterapkan oleh Generasi Z, termasuk memiliki sikap toleransi yang tinggi antara sesama
warga negara, seperti tidak melakukan diskriminasi atau pelecehan terhadap sesama warga
Indonesia.

Sila ketiga Pancasila, yang berbunyi "Persatuan Indonesia," memberikan pengajaran
kepada Generasi Z tentang pentingnya kesatuan dan persatuan bangsa. Ini menekankan
perlunya menghindari konflik dan perpecahan sosial yang dapat memicu tindakan
radikalisme dan terorisme, serta memicu perpecahan di Indonesia. Selain itu, sila ini
mendorong Generasi Z untuk mencintai tanah air dan menghormati nama baik bangsa.
Mencintai tanah air dapat diwujudkan dengan melestarikan budaya tradisional Indonesia,
seperti berpartisipasi dalam pagelaran wayang atau dengan bangga mengenakan pakaian
batik.

Sila keempat Pancasila, "Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan," menekankan pentingnya musyawarah sebagai cara
penyelesaian konflik. Inijuga mengajarkan bahwa penyelesaian konflik harus sesuai dengan
hukum dan dapat mencapai mufakat. Terutama bagi Generasi Z yang masih muda dan
mungkin memiliki emosi yang belum stabil, sila keempat ini dapat membantu memberikan
solusi pada masalah yang mungkin timbul.

Sila kelima Pancasila, "Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia," mendorong nilai
keadilan sosial, yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan memperlakukan
semua orang secara adil, terlepas dari status sosial, kedudukan, atau latar belakang yang
berbeda. Dengan menerapkan nilai-nilai ini, diharapkan masalah-masalah yang muncul
akibat ketidakadilan sosial, seperti perundungan, penindasan oleh orang-orang dengan
kedudukan tinggi, ketidakadilan hukum terhadap warga biasa dapat berkurang.

Dalam rangka menghadapi berbagai penyimpangan terhadap Pancasila yang telah
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dijelaskan di atas, harapannya Generasi Z dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dapat membantu memupuk rasa nasionalisme dan
cinta tanah air di antara mereka, karena masa depan Indonesia bergantung pada generasi
muda seperti mereka.

4. Kesimpulan

Karena pancasila merupakan ideologi bangsa Indonesia, maka pancasila memiliki
peran yang sangat penting bagi generasi Z. Pancasila harus dijadikan pedoman hidup bagi
Generasi Z dalam berbangsa dan bernegara. Seperti dalam bertindak dan berperilaku, agar
dapat meminimalisir terhadap penyimpangan-penyimpangan pengaruh derasnya arus
globalisasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pancasila masih relevan, yang salah adalah kita
sebagaiwargaIndonesiaseringkalitidak menjadikan Pancasila sebagai pedoman hidup.
Menghilangkan Pancasila maka menghilangkan karakter Bangsa Indonesia itu sendiri, dan
menghianati para pendiri bangsa. Generasi Z diharapkan dapat mengerti dan dapat
mengimplementasikan sesuai dengan nilai — nilai Pancasila dalam nilai ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, serta keadilan.
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